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Kegiatan higiene sanitasi makanan adalah salah satu upaya untuk mernjamin kualitas makanan dari
pencemaran selama proses pengolahannya. Penjamah makanan merupakan salah satu faktor yang
berpotensi dalam pencemaran tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan praktik penjamah makanan mengenai higiene sanitasi makanan dengan keberadaan
E.coli pada nasi rames pada kantin di lingkungan UNDIP Tembalang. Metode dalam penelitian ini adalah
Explanatory Research dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian diambil seluruhnya dari
jumlah populasi sebanyak 19 responden dan sampel makanan (nasi rames) sebanyak 19 sampel. Hasil
pemeriksasan bakteri E.coli dengan menggunakan metode tabung ganda pada 19 sampel nasi rames
menunjukkan 8 sampel (42,1%) terdapat E.coli dan 11 sampel (57,9%) tidak. Pengetahuan penjamah
makanan mengenai higiene sanitasi makanan sebagian besar baik (63,0%) dan praktik penjamah
makanan mengenai higiene sanitasi makanan sebagian besar kuran (69,6%). Hasil wawancara dan
observasi diuji dengan Rank Spearman menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan dan
praktik penjamah makanan mengenai higiene sanitasi makanan (p=0,933). Hubungan antara praktik
penjamah makanan mengenai higiene sanitasi makanan dengan keberadaan E.coli pada nasi rames diuji
dengan Fisher Exact Test menunjukkan ada hubungan antara praktik penjamah makanan mengenai

higiene sanitasi makanan dengan keberadaan E.coli pada nasi rames (p=0,005).
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